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- Abstrak »

, Peran orang Cina dalam perekonomian dunia cukup besar, baik dz masa-

* lalu manpun di masa sekarang khususnya di Indonesia. Pada abad ke-16 .rampaz o

ke 18 yang merupakan periode kebangkitan perdagangan muslim yang. ditandai -

’ dengan tumbubnya kota emporinm (pusat dagang) di beberapa wilayah. kerajaan-

Islam, para pedagang Cina secara tidak langsung telab memberikan andil dalam
perkembangan ekonomi pada saat itu terntama di wilayah Kesultanan Banten. ‘Etos

kerja orang Cma _yang tinggi telah menjadikan orang Cina mengua.raz bisnis di
. -berbagaz negers.

Keberadaan orang Cina di Banten berbeda dengan ,éeberadaan orang . k

Eropa yang melakukan kolonialisme  sehingga menimbulkan /éetqgangan ekonomi
dan politik di kesnltanan Banten. Orang Cina merupakan mitra yang ‘baik’ dan

'pentmg dalam perdagangan sehingga mereka memiliki pengarub besar . dalam o

perkembangan ckonomi di Banten. Pada masa kesultanan Islam: Banten, orang -

Cina tidak hanya memiliki peran besar dalam sektor perdagangan tetapi juga dalam .-
- sektor moneter sehingga mempengarubi terjadinya perubahan - sosial ekonomi di -

. Banten. Bagi Belanda, para pedagang Cina merupakan rintangan yang. serins -

da/am perdagangan di Banten. Namun demikian kepandaian dan status sosial - |

- pea’agang Cina .renng,éa/z dimanfaatkan: oleh orang Belanda unink ,éepentmgan B

- perdagangan mereka sendiri,

" Absttact :
The Chinese people play a great role in the World economy, e;pma/bl in

Indonesia, both in.the past and at present. From- the sixteenth centary to t‘bev—b -
eighteenth- century, as the revival period of Muslim trade signed by the growth of the

emporinms . in -several Islamic . kingdom areas, Chinese traders: gave a":largé -

contribution to the economic development, especially in the Banten Sultanate-at the -
time. The great work - ethos of Chinese has caused them. .rurmju/ in domznatzng
business in many counltries.
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'memmbullxan akultur351 kebudayaan yang berlangsung secara damal dan;
serasi. Berbagal kerajaan di Nusantara yang pernah disinggahi oleh orang

. Cina dan’ ‘melakukan  hubungan perdagangan diantaranya adalah kerajaan
Kehng, Stiwijaya, dan Samudra Pasai.™

Pada dasarnya orang Cma yang “bermukim' di' kepulauan
Nusantara pada masa dahulu *hanya bersifat sebagai imigran sementara
yang memiliki kepentingan berdagang. 'Akan tetapi lambat laun mereka
merasa betah dan kemudian menetap dan menjalin kekerabatan dengan
- penduduk “setempat dengan cara ‘menikahi’ wanita di- sekitar tempat
tinggal mereka, bahkan kemudian mengikuti kebudayaan dan agama yang
dianut oleh penduduk setempat. Konon, Sultan pertama kerajaan Islam
Demak, Raden Fatah merupakan seorang Cina peranakan dengan niama
Cina, Jin Bun karena sang ayah, Pangeran Brawijaya V (ra]a terakhn'
Ma]apahit) ‘menikah’ dengan seorang wanita Cina.”

- Kedatangan -orang’ Cina ke Nusantara mermhkl tu]uan yang
berbeda ‘déngan orang Belanda. Kedatangan orang Belanda dan
intervensinya di Nusantara sarat dengan misi ekonomi.” Dengan maksud
membangun -kekuatan jaringan ekonomi, pemenntah Hindia Belanda
melakukan pemerasan atas koloni yang dikuasainya untuk mendapatkan
berbagai keuntungan. - Keuntungan perdagangan itu dlgunakan untuk
. membangun 'infrastruktur ' ekonomi, sosial, ‘dan pohuk di negeri asal
mereka. - Berbeda dengan maksud kedatangan orang Cina yang datang
untuk mencari nafkah akibat berkecamuknya perang: di negari asal
mereka. ~Mereka berusaha bekerja keras, tekun, dan ulet, sehingga :
mereka produktif dalam berbagai bidang. = Bahkan tidak jarang mereka
juga-mengajarkan pengetahuan yang: mereka miliki kepada masyarakat
setempat, sehmgga tldak ada bentuk * pen]a]ahan terhadap warga
bumiputera.”

‘Di Banten, orang- orang Cma ‘memiliki’ pengaruh yang “cukup
besar. Mereka tidak hanya menjadi- pedagang, tetapi ada juga yang
menduduki' jabatan resmi dalam’ kerajaan, seperu dalam. administrasi,
pemegang pembukuan perbendaharaan raja, tukang nmbang, juru
bahasa, dan sebagainya.'* Di antara arsitek Cina yang dlanggap berperan
~dalam - pendirian menara ' masjid Agung Banten  yang 'berbentuk
mercusuar itu'adalah Cek-ban-Cut yang dikenal j ]uga ‘dengan nama Kiyai
Ngabehi Cakradana.”®  Selain sebagai arsitek dia juga. dikenal sebagal
syahbandar. Se)ak awal karirnya ia mendapatkan kepercayaan penuh dari
penguasa, yaitu Sultan - Ageng. - Sebuah sumber ‘Inggris meng-
- ‘gambarkannya pada tahun 1666 sebagal ‘orang yang paling’ disukai
sultan” dan Gmlhen tak ragu menulls ”]elas bahwa ia adalah anak emas

' 16 -
ra]a »16
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Selam itu pada masa Sultan Ageng Tlrtayasa terdapat juga

: éyahbandar Cina muslim yang bernama Kyatsu yang juga penasehat s

_ekonomi raja dan memiliki - peran utama  dalam pembangunan dan

kemakmuran kota Banten sejak sekitar tahun 1665." Dla adalah .
.. saudagar yang pemah menerima Francois ‘Martin, - seorang plmpman; R

rombongan kongsi dagang Perancis yang singgah.di pelabuhan Banten.'®
. Kyatsu yang cerdik dan berpikiran jauh ke depan diandalkan sepenuhnya'
oleh Sultan Ageng dalam memulihkan perdagangan internasional di

w " Banten setelah orang Belanda mengacaukan- ke'giatan perdagangan di

~bandar Banten , terutama ketika Belanda mulai menguasai’ ]ayakarta. .

tahun 1618 dan memblokade pelabuhan Banten sehingga® orang. asmg.,::‘i Rt

yang melakukan kegiatan perdagangan di kota ini tlnggal bangsa Cina.”
: o Setelah Kyatsu bersedia melakukan perjanjian damai- dengan, |
" Batavia untuk memulihkan perekonorman Banten, di luar digaan pada

tahun 1661 Makassar jatuh, dan Belanda melarang masuknya kapal asing - - o :
ke sana. Padahal perdagangan internasional membutuhkan - pelabuhan o ’

~ bongkar muat di Nusantara yang terbuka bagi kapal-kapal bukan VOC.
- Menurut Kyatsu, hanya Banten yang dapat dijadikan pelabuhan semacam
ini; dan agar menarik harus diubah menjadi entrépot. ~ ' Kyatsu -
'meyakmkan Sultan akan pentingnya Banten memiliki sekumpulan kapal

niaga dan petlunya pemerintah tetlibat dalam perdagangan. luar negeri .-

untuk mendorong perekonorman Banten, dan dengan cara ini dapat .
menatik pedagang dari luar negeri ke kota 1 ini.? E : -

Banten yang ibukotanya dinamakan Surosowan tumbuh men]adl" ‘
. ,pusat kerajaan muslim sejak tahun 1526.* Di kota ini didirikan keraton,

-Mesjid Agung, pasar, pelabuhan, perkampungan dan sebagainya. Kota' . =

pusat; kerajaan - Banten merupakan pusat perdagangan yang - ramai -

o dikunjungi para pedagang dati berbagai negeri asing yang di antaranya .

~ bertempat .tinggal pula di dalam perkampungan masmg—masmg Ada
perkampungan orang India, perkampungan orang Pegu dan Siam,  Persi,

R Arab, Turki dan Cina. Di kotd itu terdapat pula perkampungan - |

~pedagang bangsa Indonesia yang berasal dari berbagai daerah, yaitu =~ -

‘Melayu, Ternate, Banda, banjar, Bugis, dan Makassar. Adapun komumtas &
~Cina yang dikenal dengan Pacinan terdapat di‘ Surosowan.” Di sini

ditemukan sisa-sisa rumah kuno corak Cina dan-sejumlah orang-orang‘ S

o ,Cma Selain itu dari peninggalan arkeologi ditemukan keramik dari masa . .

~ Sung (960 — 1280), Yuan (1280 — 1368), Ming (1644 - 19122 -

Istilah Pacinan ini dipinjam dari  sumber Barqt “-yang

menitikberatkan - ‘pada asal usul etnik dari mayoritas pcnddduk’yang
~ -tinggal di kawasan itu. Namun pemberian. nama ini sebenarnya -

x menutupi aspek fung51 yang sebenarnya dari kampung tersebut di kota . :

Banten. Kampung ini terletak di sebelah barat kota : berbenteng dan” ..
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Aterplsah dan baglan tersebut balk oleh benteng bagxan barat maupun B
“sungai,.. . Kampung  ini hanya terhubung " dengan- kota oleh - sebuah
]ernbatan gantung yang kemungkman besar:terbuat dari batu-batu yang
dipahat. Semua orang yang tidak termasuk dalamsystem social Banten
bertempat tinggal di luar kota berbcnteng Hanya kebetulan saja sebagian
~besar penduduk- kampung ini adalah orang ‘Cina® Oleh karena itu
. kampung Pacinan yang terletak d1 1uar benteng ini )uga “didiami oleh
penduduk asing. ,
Selain itu, kampung ini ]uga memxhkx kekhasan lainnya, yaxm ,
sebagai pusat perdagangan internasional.: Di sana bersandar kapal-kapal
yang berasal dari seberang lautan untuk. berdagang di Banten.: Di sana
~ tertambat ‘juga “kapal-kapal ' setempat yang membawa barang-barang
-dagangan yang ditujukan untuk ekspor, sehingga orang—orang yang ikut
‘terlibat dalam perdagangan ini terpaksa tinggal - di_tempat "ini. Dengan
dermklan masuk akal jika kebanyakan orang yang mendiami kampung ini
adalah orang asing.- Mayoritasnya adalah orang Cina, tetapi-ada juga di
antaranya orang Moren —antara lain orang dari Gujarat dan Benggala —
serta banyak bangsa lainnya. Ketika orang’ Portugis datang pada abad ke-
16, mereka dengan sendirinya: berternpat tinggal di- kampung ini. Pada
- akhirnya bangsa-bangsa Eropa lain yang datang pada abad ke- 17 untuk
ikut berdagang di benua Asiaj ]uga bertempat unggal di Pacman o

Banten sebaga1 Kota Bandat

. Sejak awal abad ke-16 proses- komerslahsasl telah mendorong
pertumbuhan kota-kota  bandar perdagangan dan: pelayaran sepan)ang
: ‘pantal kepulauan Nusantara yang membentang dati ujung barat sampm
ke wjung tmur. Di bawah kerajaan Islam, kota. emporium tumbuh
- seperti cendawan di musim hujan, men]adl pusat perdagangan, baik yang
bersifat internasional-“maupun . regional. + Banyak  kota pelabuhan
emporium maupun transit. yang berkembang pada masa itu yang pada
“hakekatnya berperan sebagai pusat pertumbuhan ekonomi (economic growth
centre) -daerah setempat dan sekaligus rnen]adl pusat kekuasaan polink
(political cenfre) kerajaan Islam. Kota emponum sesungguhnya berfungsi
sebagai pusat’integrasi antara daerah pantax dengan pedalaman dan
antara hulu dengan hilir sungai di wﬂayah masmg—masmg - :

- Dalam.. laporan ' perjalanan - Tome Pires. (1513) Banten
dlgarnbarkan sebagal sebuah kota pelabuhan yang ramai dan berada di
kawasan kerajaan Sunda. - Kesaksian Tome Pires ini dapat dijadikan
petun]uk bahwa Bandar Banten sudah berperan sebelum " berdirinya
kesultanan Banten (1526), atau pada masa kerajaan Sunda. - Bisa diduga

bahwa Banten telah berdiri sekurang-kurangnya pada pertcngahan abad

ke-10 atau bahkan abad ke-7.%
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: Eropa yang datang dan arah u)ung selatan Afnka dan Samudera Hmdxa
- mau tidak mau harus'melalui Selat Sunda. . Di’ sampmg itu, pelabuhan

~ Banten pun dilalui oleh kapal kapal dagang dan dan- menu]u ke arah
""" barat laut melalui selat Bangka.”

Tidak boleh dilupakan bahwa pasar mendudulq tempat pentmg
bag1 kmer]a para - pelaku. ekonorm perdagangan. = Dalam struktur
: perekonorman kesultanan, kota bandar dan kota istana sekaligus menjadi
~ pusat jaringan pasar yang tertinggi (bnger order markel) bagi pusat pasar

- tingkat menengah (intermediate market center) di lluar daerah kota bandar

dan istana, serta pasar. lokal di daerah' pedesaan. Dengan demikian ,

- jaringan pasat terbagi secara hierarkis dari pusat” kegiatan ekonomi ke
daerah pinggiran- sesuai dengan hubungan ekonomi yang timbal balik
antara kedua bclah plhak yaltu kota bandar atau istana dan daerah
pedesaan » . ,
Mengenal keglatan pasar di Banten antara lain dlsebutkan bahwa
di kota ini terdapat pasar pagi yang diselenggarakan di lapangan terbuka
yang terletak - di sebelah timur kota dan bertempat di luar pintu gerbang.
Di Bandar Banten juga terdapat pasar tengah' tahurian dan pasar akhir
tahunan yang diadakan bagi kegiatan perdagangan mternaslonal Pasar ini
" merupakan pusat perdagangan baik internasional 'maupun lokal dan'.
- perdagangan keliling. Selain ‘itu pasar di Banten juga merupakan pusat -
pertukaran dan pertemuan para saudagar terkemuka dan para nahkoda
, 'kapal M e .
' * Berdasarkan beberapa data arkeologls hubungan dagang antara
Cina dan Nusantara 'secara jelas” baru’ berlangsung sekitar. abad ke-9
sampail0 ‘M. . Data tersebut berupa - temuan ‘keramik-keramik Cina
berasal dari zaman Dinasti Tang’ (618 906 M). Temuan itu tersebar di
daerah pantai utara-Jawa, bahkan sampai di daerah’ pedalaman dan pulau-
pulau lain, misalnya Sumatera dan Sulawesi. Pada saat Dinasti Tang
berkuasa para pedagang :Arab Selatan mengambﬂ ‘bagian dalam
perdagangan yang rnenghubungkan daerah Tlmur Tengah dengan Cina
melalui daratan, *

Dalam- 51stem perdagangan terbuka pada abad ke-16, peranan
pedagang Indonesia dan” Asia bersifat komplementer; hal mana bertalian
erat dengan' saling ketergantungan anitara pedagang rempah rempah,
bahan makanan, dan komoditi lainnya, seperti bahan-bahan pakaian,
pecah belah, dan lain-lain. Di antara . pedagang-pedagang Asia  yang
banyak datang di pelabuhan dan kota-kota pusat kerajaan maritim pada
~ zaman pertumbuhan dan perkembangan kera]aan kera)aan bercorak
Islam: di Indonesia’ adalah pedagang-pedagang dari Cina. Mesklpun
perdagangan Cina sebagian besar lebih tertuju ke Manila, akan tetapl’
peranannya di Indonesia Rada masa itu cukup menonjol.® .o
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Cerita tentang pengaruh Cina dan Barat di Banten sebenarnya :
' merupakan salah satu dampak dari “pasar pencipta. harga” terhadap -+ -
“pelabuhan dagang”-yang  bercirikan persaingan antara kelompok~
kelompok pembeli dan penjual yang kegiatannya dikuasai oléh harga
pasar —dimana pemerintah menguasai prosedur persaingan ekonoml itu.

lebutuhkan waktu sekitar 25 tahun dan beberapa penyesuaian di dalam R
struktur pemerintahan sebelum para penguasa Banten berhasil menguasai
lagi harga pasaran lada, yaitu melalui penetapan monopoh pada tahun'i R

16187 - - L
| Waktu dua setengah dasawarsa ini pada pokoknya bersarnaanff :

dengan perode. ketika kedudukan orang-orang Cina . mengalaxm;‘__ L

- perubahan, . dari pedagang “luar negeri” menjadi “dalam. negeri”.

- Perubahan ini sebagai akibat dari meningkatnya kekuasaan 'mereka di - 7

. bidang " ‘pemerintahan eksekutif (sebagai syahbandar atau:, penasehatf
. bupati), dan berkat penguasaan yang telah mereka bangun terhadap:
© perekonomian setempat, yaitu sebagai perantara dalam perdagangan lada.

Kelihaian orang-orang Cina dalam berdagang dan - kedudukan mereka..*
semula sebagai pembeli terbesar hasil panen' lada, ‘telah mernbenkan,

, kemungkman bagi mereka untuk memasuki perekonorman setempat dan
mengubah dalam cara penawaran dan pertukaran.®

Pedagang Cina d1 Banten : o

_ Salah satu gejala penting dari munculnya kota perdagangan pada ‘
‘masa kesultanan adalah gejala  kelahiran “kelas pedagang atau
“usahawan  perdagangan” yang menjadi pelaku penting . dalam
perekonomian masyarakat Nusantara pada abad XVI-XVIIL. = Kelas
pedagang ini pertama-tama muncul dari kalangan kaum penguasa dan

“elite tradisional, yaitu raja atau sultan, bangsawan, syahbandar, =
tumenggung, orang kaya, datuk besar, dan para saudagar dari kalangan -
;- santri terkemuka, Mereka berfungsi sebagai pelaku perdagangan dalam:
. skala besar dan perdagangan jarak jauh yang berbasis pada kota bandar

- emporium.  Kelompok ini- dapat disebut sebagai kelompok- saudagar;
~ dalam skala besar (Jarge-scale merchants), yang melakukan perdagangan dan

e ; pelayaran tingkat regional maupun internasional. Di bawah kelompok ini

terdapat kelompok usaha perdanganan dalam skala menengah, yaitu .
saudagar menengah yang tinggal di sekitar wilayah bandar dan berﬁmg31

- ' sebagil perantara (intermediate-scale merchants) antara saudagar tnggi'dan .

pedagang di daerah pedalaman. Jenjang pelaku perdagangan berikutnya ~ - b

- adalah pedagang skala kecil (swall-scale traders), yang unggal di, pasar

* daerah antara daerah bandar dan pedalaman. Adapun jenjang pelaku_k :

i ‘; ;f‘perdagangan yang terakhir adalah mereka yang dikenal sebagal pedagangv o =
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v,bakul (.fma// .fm/e sellers atan’ pedd/ers) yang berperan sebaga1 pedagang '
’pengccer atau pedagang keliling di pasar.” ¢
Selam itu'di kota Banten terdapat kaum mngrat kaya (bomgeoz.r;
| patnaate) yang kebanyakan terdiri‘dari- kaum saudagar terkemuka tingkat
tinggi, yaitu kaum pedagang besar dan grosir (wholksale traders). Mereka
© tinggal di rumah besar dan memiliki gudang dan' kapal”beserta para
~ pembantu. - Saudagar Cina - terkemuka ~sering mengmmkan para
pembantunya untuk melakukan perdagangan’ disamping memperkerjakan
orang lain dengan sistem ‘bagi hasil untuk menjadi pedagang keliling.
Para pedagang Cina yang tinggal di Banten selain mengirimkan uangnya
ke Cina untuk usaha perdagangan Juga memblaym usaha perdaganagn
“yang ada di Indonesia. ¥

Sebagxan pedagang Cina' yang datang ke Indonesm ada: yang
: menetap di kota -juga mendirikan warung-warung: ‘dan toko-toko.
Pedagang- pcdagang Cina yang sudah lama menetap, umumnya menjadi
pedagang perantara dan kadang-kadang mendatangi kampung kampung
atau desa-desa 'di sekitar kota ‘membeli barang—barang hasil produksi
‘langsung 'dari para: petani. © Ada beberapa jenis. barang yang
dlperdagangkan oleh pedagang pedagang Cina di pasar Banten di bagian
timur kota, mungkin di~ pasar ‘Karangantu. = Barang- barang yang
dlperdagangkan orang-orang Cina di pasar.Banten menurut Willem
Lodewycksz (1596) -adalah macam-macam sutera dengan warha' yang’
. sangat indah, laken,’ beludru, satin; bénang: emas, piring. porselen taplak
indah, be]ana dari- tembaga ‘panci besar dan kecil dari ‘tembaga. word
tempaan air raksa, pet1 yang indah, kertas tulis berwarna, almanak, emas
tempaan, cermin, sisir, kacamata, belerang, pedang buatan Clna sarung
pedang dengan lak; akar-akaran dari Cina, kipas dan payung.”

Di sekitar puing keraton Surosowan Banten dtketemukan banyak
pecahan keramik' berupa’ piring, pmggan basi; botol, dan’ lain-lain yang
berasal dar Cina abad-16 sampai 17; selain’ itu banyak ‘pula’ pecahan

" keramik yang. berasal dari Eropa (Belanda Jerman Inggns ‘dan

sebaga.mya) diketemukan'di daerah itu.*

‘. Dalam perdagangan lada di Banten, petanan Cina men]ad1 faktor
penting sehingga merupakan nntangan bag1 usaha VOC. Kedudukannya
“sebagai penebas dan' perantara tercermin’ dalam volume perdagangan
yang ‘dapat: dikuasainya, yaitu pada tahun 1598’ jung Cina’ mengangkut
18000 'karung lada, sedangkan kapal’ Gu;arat ‘hanya’ 3000 karung dan
~ kapal Belanda 900 karung, Menurut laporan Belanda volume perkapalan
Cina di Banten berjumlah delapan sarnpaJ sepuluh jung- dengan muatan
maksimum 50 ton; disamping ada informasi lain yang menyébutkan
bahwa “setiap' tahun ada lima' sampai- delapan Jjung dengan muatan 80
sampai. 100 ton. Jadi terd@at muatan minimum 400 ton dan maksimum
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sungai Cisadane. Dengan demikian orang Belanda yang memonopoli
pembelian gula di Banten sejak tahun 1682, dapat mengangkutnya
dengan mudah ke Batavia.”

Mata Uang Cina di Banten

Pada zaman pertumbuhan dan perkembangan Islam, agaknya
sistem jual beli barang-barang masih melanjutkan tradisi sebelumnya,
yaitu dengan cara barter atau tukar menukar antara barang-barang yang
diperlukan. Ada pula dengan menggunakan alat penukar konvensional
yang lazim kita namakan uang. Biasanya sistem barter tersebut dilakukan
antara pedagang-pedagang dari daerah-daerah pesisir dengan daerah-
daerah pedalaman, bahkan kadang langsung dengan petani-petani.

Sebenarnya pada zaman Indonesia-Hindu di Jawa telah ada
peredaran mata uang, baik mata uang pribumi maupun mata uang asing
seperti yang diberitakan oleh berita-berita Cina dan beberapa prasasti
dari zaman tersebut. Pada zaman pertumbuhan dan perkembangan
Islam juga banyak beredar mata uang baik berasal dari kerajan-kerajaan di
Indonesia sendiri maupun mata uang asing: Cina, India, Arab, Portugis,
Belanda, dan Inggtis.

Sekitar tahun 1512-1515 Tome Pires telah mencentakan pula
tentang peredaran mata uang di beberapa kerajaan yang dipergunakan
sebagai alat penukar dalam perdagangan terutama di beberapa pusat
kerajaan. Dikatakan bahwa di Pedir terdapat mata uang dari timah
seperti cezt7, yaitu mata uang kecil, dan mata uang dari emas yang disebut

- drama. Perbandingan nilai mata uang drama dengan crugado (mata uang
Portugis) adalah 9:1. D1 Pedir juga terdapat uang perak yang disebut zanga
yang menyerupai uang Siam, Pegu Benggala®® Untuk perdagangan
banyak digunakan mata uang emas. Tome Pires juga mengatakan bahwa
di Pasai ada pula mata uang yang disebut drama. Mata uang tersebut
bentuknya kecil dan setiap drama bernilai 500 cash. Dikatakan pula bahwa
setiap kapal yang membawa barang-barang dari barat dikenakan pajak
6% sedangkan budak belian yang membawa serta untuk dijual dengan
nilai 5 7age emas dan setiap barang yang diekspor,harus membayar pajak
satu mage perbahar. Apa yang disebut Tome Pires dengan drama
mungkin dirbam sebagaimana dimaksud oleh orang-orang daerah di
bekas kerajaan itu hingga kini. Berita asing tersebut dibukttkan pula
dengan temuan beberapa buah mata uang dari daerah bekas kota pusat
kerajaan Samudra Pasai di kabupaten Aceh Utara.*

Tome Pires menceritakan bahwa mata uang yang dipergunakan
di Jawa adalah cash Cina dan apabila mencapai seribu buah disebut puon.
Setiap seribu cash dikenakan pajak sebesar 3% atau 40 cash diserahkan

keEada penguasa kerajaan. Semua Eerdagangan mengggnakan uang cash.
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beli, tetapi juga dijadikan hadiah bagi pengantin. dalam ' upacara ﬂ
perka\mnan di Banten. Sebagaimana yang terjadi pada saat perkawinan

salah seorang putera Wijamanggala (seorang syahbandar dan Kehng) o

pada tahun 1596, yang menerima hadiah 30.000 uang tunal Cma

Dalam teknologl pembuatan mata uang, Cma memang lebih
' ma]u daripada negeri-negeri lain. = Ketka sebag1an negen seperu:
© imperium Romawi, Persia dan Arab hanya menggunakan mata uang jenis ‘
logam, maka Cina telah mengenal alat bayar baru berupa uang kertas
‘yang muncul sejak penghujung Dinasti Tang (618-907 M) dan selama
masa, Dinasti Sung (960-1279 M) sampai kepada masa D1nast1 Yuan

o (1279-1368).7

Sistem monetér di dalam imperium Roma, Persia, dan Islam-ltuf

dikenal dalam dunia keuangan standard Dua Logam (bimetallism standard).
Tetap1 imperium ‘Cina, dengan peredaran uang kertas itu dan setap-
~lembar uang kertas itu dijamin dengan emas, artmya system moneternya !
- telah memperlakukan standard emas (go/d Jlaﬂdard)

: Mata uang berbentuk uang kertas ini diberi wewenang secara
resmi, yakni sama nilainya dengan emas murni dan perak murni.

; Tethadap setiap lembarnya beberapa pejabat, terutama yang dltun]uk T

secara khusus, bukan sekedar membubuhkan namanya akan tetapi juga
capnya, :Jika hal ini sudah dilakukan oleh seluruhnya, maka: pejabat
utama yang menyimpan cap kerajaan lalu. mencelupnya ke dalam

- vermillion (zat merah tua) dan mencapnya pada lembaran kertas itu. N

- Dengan begltu lantas memperoleh wewenang penuh sebaga1 mata uang,
dan barang siapa menirunya dijatuhi hukuman berat.” ;

Adapun mata uang Cina yang beredar di Banten adalah ]ems 3

mata uang logam bukan mata uang kertas, sebagaimana yang diberitakan

dalam Tung Hsi Yang K’ao, sebuah uraian dari awal abad ke-17 dati Cina

mengenai perdagangannya dengan Asia Tenggara menyebutkan bahwa
mata uang timah hitam beredar di Banten." Namun tidak - dijelaskan

bahwa mata uang timah hitam merupakan hasil ekspor Cina. Karena = - -
bagaimanapun ekspor timah hitam merupakan perbuatan terlarang' O
~Tentang perdagangan di. Banten diberitakan’ sebagai berikut:”Orang- =~ -
orang biadab dari Barat (Belanda dan Inggris) setiap tahun datang ke .=

- pelabuhan ini. untuk melakukan dagang. Mereka menggunakan mata

uang perak. Penduduk pribumi menggunakan mata uang timah hitam. =~ "
Ketika jungjung tiba di Banten, para pedagang dari negara-negara lain .. -

© belum tampak muncul. Kita tukarkan barang-barang muatan kita déhgan
~ mata uang perak dan timah hitam. Ketika produksi negara- negara lain -

datang, uang perak dan timah itu lalu kita' gunakan untuk membeh( i o

dagangan mereka”®
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tak kurang menguntungkannya d1band1ngkan dengan komodltas-
komodltas perdagangan.® Xt
Jumlah mata uang Cina yang beredar di Asia Tenggara luar blasa ,
meningkat selama dua dasawarsa menjelang tahun. 1596. Hal ini
bertepatan dengan perluasan baru perdagangan Cina di seberang lautan -
yang .diikuti dengan dicabutnya larangan-larangan maritim-tahun 1567.

* Disebabkan oleh semakin langkanya mata uang tembaga selama paroh o

kedua Dinasti Mmg (1368- 1644), mata uang timah hitam d1b1k1n oleh
.. para pemalsu, terkadang tanpa melalui proses percetakan sebagmmana .
‘biasanya, melainkan membentuknya dengan memotong-motong belaka.
Mata uang dibikin di Lung-shi, di propinsi Fukien dan di Hsin-ning di

Kwantung Meskipun dimaksudkan untuk ‘ekspor illegal, namun ‘tidak " .-

urung juga diberlakukan di Cina sendiri dengan kurs tertentu terhadap
mata uang tembaga o .
Berikut ini adalah beberapa contoh tentang nilai picis. Semuanya
v_menun]ukkan tentang betapa sangat murahnya nilai mata uang. ini Picis.
selalu dibawa kesana kemari dalam ikatan jumlah tertentu; 1:atak = 200
pids, 1 p_eku-lOOO picis; 1 bungkus=10.000. péczs; dan' 1 keti = 100.000-
picis® Sekitar tahun 1600 pemilik budak yang menyewakan seorang
budaknya menerima 1000 péds (satu ikatan peku) sehati, tidak termasuk
makan; atau 800 picvs, jika makan disediakan, yang memungkinkan kita
untuk menetapkan harga makan satu hari dengan 1 atak. Di Banten

hadiah untuk penangkapan seorang maling yang tertangkap “basah :

 sebesar 8 peku. Tahun 1625 di Mataram harga seekor ayam adalah 1
. peku. Para pedagang Cina pada tahun 1596 membeli delapan’ karung,
lada d1 gunung seharga 1 keti, dan menjualnya’ dengan’ harga 4 keu di
pasar.% o
Melalui diberlakukannya mata uang yang sangat murah itu, yang ‘
sebagal alat penukaran sangat memenuhi kebutuhan rakyat jelata, orang-

orang Cina berhasil menyusup di tengah-tengah para produsen di bukit- | |

bukit, dan antara para pembeli di tengah pasar. Jual beli setempat lama-
“kelamaan diukur dalam uang, dan orang-orang Banten dari segenap

lapisan masyarakat harus belajar berhitung dengan picis.  Dari sudut - T

ekonomi, hal ini merupakan suatu lompatan kemajuan, karena bagi
daerah pedalaman ini berarti suatu transisi dari tukar menukar secara .

lokal dan menjadi bagian dari satu perputaran moneter yang berpusat di -
Banten. Sifat konstruktf dan efesien yang dibawa oleh pembarvan di-. =

dalam perdagangan lada ini diperlihatkan melalui kenyataan, bahwa pada
akhirnya pembaruan ini meluas ke bidang-bidang perdagangan yang_, :
lain.

Semua orang yang sezaman sependapat mengenai. rendahnya"‘

mutu mata uang Cina. Sedemikian raEuhnxa seh.mgga aEablla seikat Eeku S
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- untuk setiap kapal, dua pertiga untuk raja dan sisanya untuk syahbandar. Syahbandar =
dlanggap sebagal golongan “borjuis” (bourgeois atau golongan orang kaya kota). . Tidak ; .~












